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Diterima 7 Februari 2022 Peserta didik dengan rasa percaya diri rendah dapat dilihat pada saat
Direvisi 18 Mei 2022 proses pembelajaran berlangsung yaitu pada saat peserta didik
Dipublikasikan 1 Juli 2022 mengemukakan pendapat ataupun data presentasi dihadapan teman-

temannya. Peneliti merasa tertarik untuk melaksanakan penelitian untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh yang ditimbulkan oleh Bimbingan

Kelompok dengan teknik Permainan “percayalah padaku” terhadap
-y kepercayaan diri peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
Bimbingan Kelompok o - .- - .
P 20 » kuantitatif dengan desain penelitian Pre-Experimental Design dengan
ermainan “Percayalah Padaku . L
Peserta Didik One Group Pretest—po_stest. Pengumpulan data pada penelltlan ini
menggunakan observasi, angket tertutup dengan skala likert. Dengan
analisis data menggunakan persamaam regresi linear sederhana
menggunakaan Program SPSS. Setelah dilaksanakan penelitian didapar
bahwa t hitung yaitu 1,881 > 1,693 dan nilai sig > 0.05 yaitu 0,069.
Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara bimbingan kelompok teknik permainan
“percayalah padaku” terhadap kepercayaan diri siswa.
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Pendahuluan

Bimbingan dan konseling ialah salah satu komponen penting di dalam dunia pendidikan. Diadakannya
layanan bimbingan dan konseling di sekolah tidak hanya karena keterkaitan dengan landasan hukum,
tetapi yang paling penting yaitu adanya kesadaran atau komitmen dalam memfasilitasi peserta didik,
supaya mampu mengembangkan potensi dirinya terutama dalam hal meningkatkan kepercayaan diri pada
peserta didik di kelas. Layanan bimbingan kelompok membantu peserta didik dalam meningkatkan
hubungan kerjasama dalam kelompok, bisa membantu peserta didik dalam mengembangkan kemampuan
bersosialisasi, serta memberikan dorongan kepada peserta didik dalam mengembangkan sikap yang dapat
menunjang perkembangan pribadi yang lebih baik. Layanan bimbingan kelompok bermaksud membahas
topik-topik tertentu yang mengandung permasalahan aktual (hangat) yang menjadi perhatian setiap
peserta didik.

Kepercayaan diri merupakan hal yang begitu penting oleh kalangan peserta didik, sebab hal tersebut
bisa menjadikan peserta didik mampu mengaktualisasikan diri. Aktualisasi diri menjadikan seseorang
mampu dalam menemukan serta mengembangkan potensi yang dimilikinya. Kepercayaan diri ialah aspek
yang begitu penting bagi sesorang dalam mengembangkan potensinya. Jika seseorang memiliki bekal
kepercayaan diri yang baik, maka individu tersebut pasti bisa mengembangkan potensi dirinya dengan
optimal. Orang yang dikatakan memiliki kepercayaan diri ialah orang yang merasa puas dengan diri
sendiri. Orang yang puas dengan dirinya adalah orang yang merasa mengetahui serta mengakui
kemampuan maupun keterampilan yang dimilikinya, dan mampu menunjukkan keberhasilan yang
dicapai dalam kehidupan bersosial.

Kepercayaan diri ialah suatu keyakinan dalam jiwa manusia bahwa tantangan hidup apapun harus
dihadapi dengan berbuat sesuatu. Kepercayaan diri lahir dari kesadaran bahwa dalam memutuskan untuk
melakukan sesuatu, sesuatu itu pula yang harus dilakukan. Kepercayaan diri itu datang dari kesadaran
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seorang manusia bahwa manusia tersebut memiliki tekad dalam melakukan apapun, sampai tujuan
seorang individu inginkan tercapai

Jadi, orang yang percaya diri mempunyai rasa optimis dengan kelebihan yang dimiliki untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Peserta didik yang mempunyai rasa percaya diri yang maksimal bisa
memahami kelebihan dan kekurangan yang dimiliki. Kelemahan-kelemahan yang ada dalam dirinya
adalah hal yang wajar sebagai motivasi dalam meningkatkan kelebihan yang dimilikinya, bukan dijadikan
penghambat maupun penghalang untuk menggapai tujuan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Mendo Barat Kelas XI IPS-1,
terdapat peserta didik yang rasa percaya dirinya minim, itu dapat dilihat pada saat proses belajar mengajar
dilaksanakan pada saat peserta didik mengemukakan pendapat, ataupun saat presentasi dihadapan teman-
temannya. Peserta didik yang tidak percaya diri, bicaranya campur aduk, wajah agak pucat, badan
berkeringat, menundukkan kepala dan gemetar.

Layanan bimbingan kelompok yang bersifat umum seperti guru BK membuat suatu kelompok di
dalam kelas yang dipimpin oleh ketua kelompok masing-masing yang terpilih dari hasil kesepakatan
seluruh anggota kelompok, selanjutnya guru BK akan memberikan beberapa soal yang akan diisi pada
masing-masing kelompok dengan cepat dan tanggap, dan kegiatan inipun sudah sering dilakukan untuk
mengembangkan rasa percaya diri peserta didik, namun masih ada juga peserta didik yang kurang bisa
menerima layanan tersebut dengan baik dikarenakan pengaruh rendahnya percaya diri dan hanya
mengandalakan ketua kelompok yang terpilih sebagai juru bicara dari kelompoknya, namun ada beberapa
peserta didik yang mampu melawan rasa takutnya dan lebih percaya diri.

Berdasarkan kegiatan di atas, maka penguatan teknik layanan bimbingan konseling menggunakan
teknik percayalah padaku dirasa perlu dilaksanakan dalam memperbaiki rasa kurang percaya diri terhadap
peserta didik yang masih malu atau gugup saat presentasi atau menyampaikan pendapat dihadapan
teman-temannya maupun guru di kelas. Dengan menggunakan teknik permainan ini, maka akan
membuat para peserta didik lebih terbuka dengan rasa senang dan bahagia. Karena di teknik permainan
ini juga akan melatih para peserta didik satu persatu untuk maju dan berbicara di depan semua teman-
temannya.

Metode

Ditinjau dari cara penelitiannya yaitu peneliti secara sengaja membangkitkan timbulnya sesuatu
kejadian atau keadaan, kemudian diteliti bagaimana akibatnya, maka penelitian ini merupakan penelitian
eksperimen. Menurut Sugiyono, metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang
terkendalikan

Metode eksperimen ini digunakan untuk mengungkap ada atau tidaknya pengaruh dari variabel-
variabel yang telah dipilih untuk dijadikan penelitian. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti dapat
menarik kesimpulan bahwa metode eksperimen merupakan jenis metode penelitian yang dilakukan oleh
peneliti untuk mencari pengaruh akan variabel-variabelnya. dalam bentuk desain Pre-Experimental Designs
dengan desain One-Group Pretest-Posttest, adalah karena tidak ditemukannya kelompok lain yang dekat di
daerah sekitar penelitian yang bisa dijadikan bahan untuk penelitian.

Lokasi penelitian ini yaitu di kelas XI IPS 1 SMAN 1 Mendo Barat, Kecamatan Mendo Barat,
Kabupaten Bangka, Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Alasan dipilihnya tempat ini sebagai lokasi
penelitian dikarenakan keadaan yang di sekolah tersebut sangat sesuai dengan fokus permasalahan pada
penelitian yang peneliti lakukan.

Pada penelitian ini menggunakan jenis populasi terbatas, populasi yang diambil yaitu seluruh kelas XI
IPS di SMA N 1 Mendo Barat (105 peserta didik). Jadi jumlah sampel yang telah diakumulasi untuk laki-
laki sebanyak 23 orang, sedangkan akumulasi untuk perempuan sebanyak 11 orang. Maka total sampel
yang diperoleh sebanyak 34 orang.

Uji coba validitas dengan jumlah responden sebanyak 22 responden uji coba. Dengan (df=N-2) yaitu
22-2 = 20. Nilai rtabel pada penelitian ini dengan df=22 yaitu 0,4044 dibulatkan menjadi 0,404. Dari hasil
ouput uji validitas di atas dengan menggunakan bantuan program SPSS versi 25, dapat dilihat dari rhitung
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pada pernyataan angket nomor 1 sampai 33. Kaidah keputusan yang diambil yaitu rhitung>rtabel maka
butir item dikatakan valid. Berdasarkan uji validitas di atas bahwa ada 27 pernyataan dikatakan valid dan
ada 6 pernyataan yang dikatakan tidak valid yaitu pernyataan nomor 3, 7, 9, 13, 17 dan 25. Dengan
tingkat reliablitas dapat menunjukkan bahwa nilai alpha cronbach > 0,60. Hal ini berarti bahwa instrumen
dikatakan reliabel.

Hasil dan Pembahasan

Dalam mengetahui pengaruh pretest dengan posttest kepercayaan diri peserta didik, maka
peneliti akan melakukan analisis regresi. Analisis regresi yang digunakan yaitu uji regresi linear
sederhana. Untuk menguji hipotesis pada uji regresi linear sederhana menggunakan uji F dan uji T.
adapun hasilnya dengan bantuan program SPSS versi 25 sebagai berikut:

a. UjiF
Uji F ini dilakukan untuk membandingkan antara F,, dengan F,,. Untuk kaidah
pengambilan keputusan yaitu apabila nilai Fpy, > Fpe maka H, ditolak dan H, diterima. Dan
untuk kaidah pengambilan keputusan nilai signifikansinya yaitu apabila sig < 0,05 maka data
tersebut signifikan.

Tabel IV.11
UjiF
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 430.460 1 430.460 3.538 .069°
Residual 3893.070 32 121.658

Total 4323.529 33

a. Dependent Variable: POSTTEST_EKSPERIMEN
b. Predictors: (Constant), PRETEST_EKSPERIMEN
Pada tabel IV.11 Anova dapat dikatakan bahwa nilai Fyy,, sebesar 3,538 dan nilai sig
sebesar 0,069. Pada DF = 34-2 = 32. Maka didapat F . sebesar 2,48. Dapat disimpulkan bahwa
Fhitung > Fuape yaitu 3,538 > 2,48. Adapun nilai sig > 0,05 yaitu 0,069 > 0,05. Hal tersebut berarti
H, ditolak dan H, diterima.
b. UjiT
Uji t pada penelitian ini dilakukan untuk megetahui kualitas keberartian regresi
antara pretest kepercayaan diri peserta didik apakah terdapat pengaruh atau tidak terhadap
posttest kepercayaan diri peserta didik. Pengambilan kaidah keputusan terdapat dua kriteria
yaitu berdasarkan tyi,g dan nilai sig. kriteria ty;,,, Sebagai berikut:
1) thiung < twve berarti H, ditolak dan H, diterima
2)  thiung > tave Derarti H, diterima dan H, ditolak
sedangkan sig sebagai berikut:
1) sig < 0,05 berarti H, diterima dan H, ditolak
2) sig > 0,05 berarti H, ditolak dan H, diterima

Tabel IV.12
Uji t dan Persamaan Regresi Linear
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) 102.445 5.981 17.129 .000

PRETEST_EKSPERIME .157 .084 316 1.881 .069

N
a. Dependent Variable: POSTTEST_EKSPERIMEN

Berdasarkan tabel IV.12 Dapat dilihat nilai tyy,, sebesar 1,881 dan nilai sig sebesar 0,069.
Pada df = 34-2 = 32, maka ditemukan t. sebesar 1,693. Maka thing < twse yaitu 1,881 > 1,693
dan nilai sig > 0,05 yaitu 0,069 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan
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bahwa H, diterima dan H, ditolak. Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan
kelompok teknik permainan “percayalah padaku” terhadap kepercayaan diri peserta didik.
c. Persamaan Regresi Linear Sederhana
Berdasarkan tabel IV.12 di atas, maka dapat diketahui hasil persamaan regresi linear
sederhana sebagai berikut:
Y=a+bX
¥=102,445 + 0,157 X
Angka konstanta dari unstandardized coefficient pada bagian B pada tabel nilai sebesar
102,445. Angka koefisien regresi nilai sebesar 0,157, angka tersebut memiliki arti bahwa setiap
penambahan 1% pretest kepercayaan diri peserta didik, maka nilai postfest kepercayaan diri peserta
didik bertambah sebesar 0,157. Koefisien regresi tersebut bernilai positif , sehingga dapat
dikatakan bahwa arah pengaruh antara prefest kepercayaan diri peserta didik dan posttest
kepercayaan diri peserta didik adalah positif.
d. Koefesien Determinasi
Koefesien determinasi bertujuan untuk mengetahui seberapa besar persentase sumbangan
bimbingan kelompok teknik permainan “percayalah padaku” terhadap kepercayaan diri peserta

didik.
Dasar pengambilan keputusan:
1) <0,10 = Buruk ketepatannya

2) 0,11-0,30 = Rendah ketepatannya
3) 0,31-0,50 = Cukup ketepatannya
4) >0,50 = Tinggi ketepatannya
Lalu dihitung dengan rumus Kd = r* x 100%
Berikut ini merupakan hasil olahan data dengan bantuan program SPSS versi 25 yaitu:
Tabel IV.13
Koefisien Determinasi

Model Summary
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate
1 .316° .100 .071 11.030

a. Predictors: (Constant), BIMBINGAN KELOMPOK

Berdasarkan tabel IV.13 di atas dapat disimpulkan bahwa nilai R Square (koefisien determinasi)
sebesar 0,71 yang artinya pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) sebesar 71%.
Berarti variabel independen memberikan informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel-variabel
dependen.

Berdasarkan hasil analisis data pada posttest, dapat dideskripsikan bahwa terdapat 3 peserta didik
yang dikategorikan rendah, terdapat 26 peserta didik yang dikategorikan sedang dan terdapat 5 peserta
didik yang dikategorikan tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 3 peserta didik yang kurang
mampu menguasai kepercayaan diri, terdapat 26 peserta didik yang cukup menguasai kepercayaan diri,
dan terdapat 5 peserta didik yang mampu menguasai kepercayaan dirinya. Selanjutnya, jika dibuat dalam
bentuk persentase hasilnya yaitu 8,82% dikategorikan rendah, 76,47% dikategorikan sedang dan 14,71%
dikategorikan tinggi.

Menurut Walgito, layanan bimbingan kelompok ialah layanan yang berbentuk kelompok yang
ditunjukkan dalam membantu peserta didik menyelesaikan masalah umum yang dialami peserta didik
dengan memanfaatkan dinamika kelompok. Lalu menurut Mastuti dan Aswi, percaya diri akan membuat
individu menjadi lebih mampu dalam memotivasi untuk mengembangkan dan memperbaiki diri, serta
melakukan berbagai inovasi sebagai kelanjutannya. Maka penelitian yang dilakukan peneliti ini sangat
berguna bagi peserta didik dalam proses pembentukan kepercayaan diri, melalui layanan bimbingan
kelompok teknik permainan “percayalah padaku” terhadap kepercayaan diri peserta didik kelas XTI IPS 1
SMA Negeri 1 Mendo Barat.
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Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan peneliti dengan judul pengaruh bimbingan
kelompok teknik permainan “percayalah padaku” terhadapap kepercayaan diri peserta didik kelas XI IPS
1 SMA Negeri 1 Mendo Barat, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

Adapun hasil analisis data pretest kepercayaan diri peserta didik dan posttest kepercayaan diri
peserta didik pada penelitian ini yang menggunakan rumus regresi linear sederhana dengan bantuan
program SPSS versi 25 menunjukkan bahwa hasil thiyng > tupe yaitu 1,881 > 1,693 dan nilai sig > 0,05 yaitu
0,069 > 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa H, diterima dan H, ditolak.
Artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara bimbingan kelompok teknik permainan “percayalah

padaku” terhadap kepercayaan diri peserta didik.
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